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IIE&{ANFAATAN KULIT KODOK (BULL FROG)

Oleh r MUCHTA-R. T UTFIE dan MEIYANT'I

ABSTRACT

The ohjective of this study was to measure the tensile strength and thc
elongation of finished leather made from Bull Frog skin, so that the utilization
of that leather can be spesitied. The samples used were twenty pieces of wet
salted Bull Frog skin from East Java which have been processed to finished

leather using chromosal B. and lrgatan LV as the tanning agents' Laboratory
tests shawed that the average tensile strength was !77,675 KglCm" and the ave-

rage elongation was 89,9Vo. Based on those results, it can be concluded that Bull
Frog leather was riuitable for leather goods such as bag, wallet, etc. so it can be

used as substitute lor Glace leather.

TNTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan tarik dan kemuluran
kulit jadi dari kulit kodok jenis Bull Frog agar dapat ditentukan pernanfaatan

kulit jactinya. Bahan yang digunakan berupa 20 lembar kulit kodok jenis Bull
Frog awet garam basah berasal dari daerah Jawa Tirnun yaag diproses rnenjadi

kulit jadi dengan menggunakan Chromosal B. dan Irgatan LV. selragai bahan

penyamaknya. Dari uji laboratoriurn diperoleh hasil uji kekuatan tarik rata-rata

sebesar 177,675K$CnL. dan kentuluran rata-rata sebesar 89,9Va. Dilihat dan

hasil uji tersebut dapat ciisimpulkan bahwa kodok jenis Bull Frog bisa digu-

nakan sebagai bahan baku untuk industri barang kulit seperti tas, dompet dan

Iain-lain yaitu dapat dipakai sebagai pengganti kulit Glace.

PENDAIIULUAN

Dalam rangka untuk penambahan devisa negara, maka telah diusahakan

bermacam-macam cara yaitu diantaranya penggalian potensi yang ada, baik itu
berasal dari hasil bumi, hasil hutan, hasil laut atau hasil perikanan dan lain-lain.

Didaerah Jawa Timur telah dikcmbangkan peternakan kodok fienis Bull Frog).

Dari hasil peternakan ini telah dihasilkan kodok yang tidak sedikit.iumlahnya,

yang hasilnya digunakan untuk konsomsi lokal (dalam negeri) dan juga untuk
diekspor keluar negeri misalnya ke Singapore. Bentuk penjualan ada yang



Ecara utuh (hirtup) dan ada pula yang diiual setelah dikuliti, yang berarti ada

asil sampingannya yaitu berupa kulit mentah. Hasil sampingan yang berupa

:ulit meniahlni tita iiOak dimanfaatkan akan meniadi limbah padat.

Dilihat dari tekstur dan corak warna yang indah dan khas maka sangatlah

nemungkinkan kulit kodok ini dimanfaatkan, sesuai dengan apa yang dikatakan

rleh w6odrott (lg4g) bahwa semua kulit hewan bisa dimanfaatkan untuk kulit

amak. Namun demikian Gustavson (1956) rnenjelaskan bahwa sifut-sifat teknis

,uut i"oi yang dihasilkan akan berbeda-beda, karena sifat-sifat teknis tersebut

lipengaruhi oletr (diantaranya) struktur kulit yang ada'

>}uril pemakaian kulit jadi pada umumnya yang sangat berpengaruh sekali

ldaiah sifat fisisnya, dalam hal i*i yang <lianggai; dominan adalah kekuatan tarik

lan kemulurannya.
Vlenrrrut Aten ei al (1965), kekuatan tarik kulit jarli dipengaruhi oleh peroabah-

ln-perobahan struktur seratlut kuiit, termasuk disebabkan oleh pengaruh luar

tadu waktu penyimpanan dan pengeringan kulit. Kekuatan tarik menunjukkan

kualitas kulit iseraUut). Kekuatan tarik yang rendah menunjtrkkan kualitas se-

riibrrt,vang rendah. Pada SII 1403-85 (cara uji kekuatan tarik dan kemuluran ku-

iit; *lseUitXan bahwa kekuatan tarik kr:lit adalah : Besarnya gaya maksimal

{bns (1,: *'^lukan untuk menarik kulit sampai putus dan dinyatakan dalam Kg'/

b*7 *t*,, i.l*tvton,/Crn2. Scdangkan yang'drrnaksud dengan kemuluran kulit atau

kekuatan regang *tau daya regang kulit adalah pertambahan panjang kulit pada

saat ditarik s*mpr"r p}utus dibagi clengan pa*jang semula dan dinYatakan dalam

persen.

Fenelitian ini berrr:irean untuk mengetahui kekuatan fisis (kekuatan) ta-

rik dan kemuluran) kulit jacii dari kulit kodok agar dapat menentukan pernan-

faatan kulit jadi dari kulit kodok tersebut.

Metoda

1.

d.

Pelaksanaan Proses

Kulit kodok yang telah dipersiapkan diproses hingga menjadi kulit
kras (Crust) dengan urutan -proses sebagai berikut:

a. Pencucian
Kulit setetah ditimbang untuk mengetahui beratnya kemudian di'
cuci dengan air mengalir hingga bersih.

b. Penghilangan lemak alami (degreasing)
Kulit diputar didalam drum selama 30 menit dengan larutan yang

terdiri dafi2O0Vo air,.0,5Vo Teepol. Kemudian kulit dicuci hingga

bersih dengan air mengalir

Pengapuran (liming)
Kulit dimasukkan kedalam larutan NazS yang kepekatannya hanya

0,8 Be.
Kutit diaduk-aduk dalam larutan tersebut selama 5 menit untuk
setiap jamnya, hingga 2 - 3 kali pengadukan, kemudian direndam
dalam larutan tersebut selama satu malam.

Esok harinya kulit dicuci bersih dengan air mengalir dan kemu-
dian ditimbang untuk mengetahui berat Blotennya. Berikutnya ku'
lit direndam selama satu malam dalam larutan yang terbuat dari
4NVo air danZVo Ca (OH)z

Pembuangan kapur (Delirning)
Sebelum dilaksanakan proses pembuangan kapur, kulit terlebih
dahulu dicuci bersih dengan air mengalir jL 15 menit.
Berikutnya kulit diputar didalam drurn selama 30 menit dengan la-

rutan yang terdiri dari2A0Vo air dan ZVo ZA,

Pengikisan protein (Bating)
Tambahkan O,6Vo Atopan OR. kedalam larutan tersebut diatas

dan putar selama 60 menit.

Penghilangan lemak (Degreasing)
Untuk menghilangkan lemak alami pada kulit kodok tersebut,

maka proses dilanjutkan dengan cara nlenarnbahkan 0,5Vo hagol
DA kedalam larutan tersebut diatas,Uan kemudian pemutaran di-
lanjutkan selama 15 menit. Berikutnya kulit dicuci dengan air me-

ngalir selama jf 15 menit atau hingga kulit bersih dari bekas de-

greasing.

Pengasaman (Pickle)
lOOVoafi danl?VoNaCL

MATERI DAN METODA

Materi

Pada penelitian ini rnenggunakan 20 lembar kulit kodol: awer garaman

basah yang berasal rjari daerah Jawa Timur. sedangkan i'ahan p.inyamak

yung Oigunukan adalah Chromosal B. dan lrgatan LV' a'ang $it ''3"t*,
sebagai hahan pembantunva adalah diantaranya : Depan '3: Naz^: NaCl;

Ca(dnl?; Oropon OR; HCOOH;HzSOa;NazCO-'r; agol DA;San-
dolix wwl ; dan lain-lain. Peralatan yang digunakan ili. taranya adalah:

ernber, pisau, rnangkok, tinrbangan, drum penyam&iiln, :'!ar, rlesiangan,
paku, palu dan lain-lain.

g.
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h.

Kulit diputar selama 15 menit dalam larutan tersebut diatas dan

berikutnya tambahkan 0,5voHCOOH secara perlahan kedalam la-

rutari teisebut diatas, dan pumr selama 30 nienit. Selanjutnya tam-

bahkan pula lvo H2SO4 secara perlahan-lahan dan pemutaran di-

lanjutkan selama 180 menit atau hingga tercapai lry'!-3'.5 93n 
p"-

ou*pung kulit kuning seluruhnya terhadap BCG' indikator'

Semia u'r"* y*ng dimaksudkan diatas sebelum dimasukkan keda-

lam larutan prorses, diecerkan terlebih dahulu dengan air 1':10'

Fenyamakan pendahuluan (Pra Tanning)

Kulit ditanlutkan dengan proses penyamakan pendahu-luan dengan

bahan penyamak krom yaitu dengan cara tambahkanSVa Chrorno-

sal B. Lerialarn larutan pengasaman tersebut diatas dan putar se-

lanla 120 menit.
Tambahkan CI,8% NazCor (i:i0) $ecar& perlahan-lahan kedalam

lmrutan penyan:la]m*. Pemasilkan scliaiknya dilakukan secxra ber-

tahap {}tahap pemasukan), inlerval waktu x5 menit, dan pemutar-

an setansutmyi"Oitaksanuioin seiama 3 jarm. pH stabil 4.-Ktllit di-

termpuk pa*i* tempat tumpukan (Aging), dan diarnkan selama satu

rnalam.

Penetralan (Neutralization)
sebelum dinetralkan, terlebih dahulu dicuci dengan air mengalir

selanna 15 menit.
Kemudian kulit diputar selarna 60 menit dengan larutan yang ter-

diri dari ZNYT air dan l,S%o NaHCOa (l:10)" Narnun pemasukan

soda tersebut harus perlahan-lahan.
Proses ini clinyatakan tetan selesai bila penampang kulit telah-ber-

warna biru se-luruhnya terhadap BCG. indikator. Berikutnya kulit
dicuci bersih dengan air mengalir.

Fenyamaakan Ulang
Kulit Ciputar selama 90 menit dengan larutan yang terdiri dari

ZAJVa aii dan lOVo Irgatan LV. kemudian rendam satu malam'

Peminyakan (Fatliquoring)
Kulit diputar selama 60 menit dengan larutan yang terdiri dari

ZNVo aii (60oC), 5Vo minyaksulfat. Minyak sebelum digunakan di-

larutkan rerlebih dahutu dengan air panas dengan perbandingan

1:l0.selanjutnyatambahkanl%aHCOOHyangtelahdiencerkan
dengan air, rtan masuknya perlahan'lahan' Proses dianggap selesai

bila-pbl. laiutan telah menca pai 3,7 ' 4,2 ata.o larutan Proses telah

menjadi bening' Kemudian kulit ditumpuk (aging) pada tempat

tertentu, dan diamkan satu malam.

t.
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l. Penyelesaian (Finishing)
Kulit selanjutnya dikeringkan secara diangin-anginkan, kemudian
seteiah kering dilernaskan secara diregangkan dan dipentang pada

tempat pernentangn, dan akhirnya difinish dengan cara casein
finish.

2. Pengujian/Evaluasi
Kulit jadi dari kulit kodok (Bull Frog) diuji secara fisis. Sejalan de-
ngan arah lujuan riset ini maka titik berat yang ingin diungkapkan

adalah sifat fisik, dalam hal ini yang dianggap dominan adalah kekuat-
an tarik dan kemulurannya. Pengujian dilakukan di laboratorium fisi-
ka kulit (FMNK) di BBKKP.

EIASIL DAN PEMBAIIASAN

Hasil pengujian kekuatan tarik dan kemuluran kulit jadi dari kulit kodok
jenis Bull Frog bisa dilihat pada tabel dibawah ini.

Hasil uji kekuatan tarik dan kemuluran kulit jadi dari kulit kodok.

Berhubung SII" khusus untuk kulit jadi dari kulit reptil belum ada maka
yang digunakan sebagai tulok ukur pada penelitian ini adalah SII. m65-74.
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KEkuatan Tarik
( Kg./Crn2;

170,74
161,55

189,97
L65,60
188,98
189,93
177,50
176,67
789,71,

166,00



Itu dan eara uji,ikulit Glace kambing). Knlit Glace lftmbing adalah kulit jadi

atang) yang OiUuat dari kulit domba, kambingpng disamaktrom-dan umum-

r Oigfinikai untuk sepatu wanita bagian atas, berasal dari kulit kambing di-

rur 
-Chevrut, 

dan berasat dari kulit dornba disebut Chernette. (SII' 0360-80 :

ilah dam definisi untr:k kulit da ncara pengolahannya)

da umumnya kulit gtace juga digunakan untuk pembuatan barang jadi lainnya

salnya tas wanita, donnpet dan lain-lain.

. Dilihat dari hasil uii kekuatan tarik kulit jadi dari kulit kodok (Bttll Frog)

'sebut diatas (rata-rata = 177,675 Kg./Cmz) ternyata cukup linggi' Dan bila

dibandingkan dengan yang ada pada sII. 0065-74, ternyata hasitnya adalah

rtas dari batas minimal (nnin. 150 ig.Cm1. Dengan kata lain bahwa kulit iadi
ri kulit kodok ini bisa dirnanfaatkan sebagai bahan baku untuk pengolahan

rang jadi dari kulit misalnya untuk tas wanita, dornpet atau untuk kulit atasan

patu lvanita.
imun bila dilihat dari hasil uji untuk kemtrlurannya ternyata hasilnya juga di-

as dari batas maksimal yang ada pada sII. 0065-74 (Max. 557o). Hal ini ke-

ungkinan karena berbedanya jenis kutit kambing dengan kulit kodok, yang

,ni"t" kulir kodok lebih mulur dibandingkan dengan kulit karnbing/domba.

:perti hatnya yang dikatakan oleh Mann I (1960), bahwa struktur histologi

,iit UerUeOi dalam bentuk, Ukuran dan komponen yang menyusunnya, karena

pengaruhi oleh species, bangsa, jenis kelamin, umur' makanan dan lingkungan

dup-t"rtu sifat-sifat fisik kulit juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara

in itruktur jaringan kulit, genetik, jenis kelamin, umur dan proses penger-

annya. Setringga atribat dari hal-hal tersebut diatas maka mengakibatkan ke-

uluiannya mlnjadi berbeda dengan kemuluran yang dimiliki oleh kulit dari

rmbing atau domba.
amun demikian tingginya kemuluran ini bisa diatasi dengan cara Proses yang

)rtentu yang berhubungin dengan kernulurannya direndahkan ti$gkat pelaksa-

aannya 
-misalnya 

proses pengipuran atau proses bating atau proses penghi-

,ngan lemak 
"irrnioyu 

Oiperkuai sehingga kadar lemak/minyak bisa diperkecil

arena ini berpengaruh pada tingkat kemulurannya'

walaupun demikian kulit iadi dari kulit kodok ini masih memungkinkan

ntuk digunakan sebagai bahan Laku untuk industri barang kulit, misalnya di-

lah untik tas, dompet dan barang-barang gulit lainnya walaupun dengan cara

isambung-sambung dalam pemakaiannya
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KUSXMPUi.Ah{

Kulir jadi dari kulit kodok (Bull Frog) ternyata mempunyai kekuatan

mrik yang tinggi yaitu rata-rata 177,675 Kg.lCm/, dan kemulurannya adalah

rata-rata Eg,gEo,sehingga bisa digunakan sebagai bahan baku untuk industri ba-

rang kulit, misalnya diolah untuk tas, dompet daan lainJain.

SARAN.SARAN

Berhubung keadaan kulit kodok ini kecil dan tipis maka alangkah baik'

nya dalam pemaiaiannya secara disarnbung-sambung dan dilapisi dengan jenis

bahan yang lain.
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